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PERATURAN GUBERNUR PROVINS! DAERAH KHUSUS 
IBUKOTA JAKARTA 

NOMOR 58 TAHUN 2 0 1 1  

TENTANG 

PENDAYAGUNAAN ZAKAT, INFAQ/SHADAQAH PADA 
BADAN AMIL ZAKAT, INFAQ/SHADAQAH (BAZIS) TAHUN 2011 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

GUBERNUR PROVINS! DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA, 

a. bahwa dalam rangka efektifitas penyaluran dan pemanfaatan hasil 
pengumpulan zakat, infaq dan shadaqah (ZIS} sesuai fungsi dan tujuan 
dengan mempertimbangkan aspirasi, kondisi dan kebutuhan nyata warga 
di Provinsi Daerah Khusus lbukota Jakarta, perlu arah dan pedoman 
pendayagunaan ZIS Tahun 201 1 ;  

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, 
serta memperhatikan hasil Rapat Pleno BAZIS Provinsi Daerah Khusus 
lbukota Jakarta pada tanggal 3 Maret 2011,  perlu menetapkan Peraturan 
Gubemur tentang Pendayagunaan Zakat, lnfaq/Shadaqah pada Badan 
Amil Zakat, Infaq/Shadaqah (BAZIS) Tahun 2 0 1 1 ;  

1 .  Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat; 

2. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan 
Peraturan Perundang-undangan; 

3. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah 
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang­ 
Undang Nomor 12 Tahun 2008; 

4. Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemerintahan Provinsi 
Daerah Khusus lbukota Jakarta sebagai lbukota Negara Kesatuan 
Republik Indonesia; 

5. Keputusan Menteri Agama Nomor 373 Tahun 2003 tentang 
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang 
Pengelolaan Zakat: 

6. Peraturan Daerah Nomor 1 O Tahun 2008 tentang Organisasi Perangkat 
Daerah; 
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7. Peraturan Gubemur Nomor 26 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan 
Keuangan Dana Zakat, lnfaq dan Shadaqah pada Badan Amil Zakat, 
lnfaq dan Shadaqah Provinsi Daerah Khusus lbukota Jakarta; 

8. Peraturan Gubemur Nomor 51 Tahun 2006 tentang Petunjuk Pelaksana 
Pengumpulan dan Pendayagunaan Zakat, lnfaq dan Shadaqah oleh 
Badan Amil Zakat, lnfaq dan Shadaqah Provinsi Daerah Khusus lbukota 
Jakarta; 

9. Keputusan Gubemur Nomor 121 Tahun 2002 tentang Pola Pengelolaan 
Zakat, lnfaq dan Shadaqah Sadan Amil Zakat, Infaq dan Shadaqah 
Propinsi Daerah Khusus lbukota Jakarta; 

MEMUTUSKAN : 

PERATURAN GUBERNUR TENTANG PENDAYAGUNAAN ZAKAT, INFAQ/ 
SHADAQAH PADA SADAN AMIL ZAKAT, INFAQ/SHADAQAH (BAZIS) 
TAHUN 2011. 

Pasal 1 

(1) BAZIS Provinsi Daerah Khusus lbukota Jakarta merupakan otorisator 
pendayagunaan dana zakat, infaq dan shadaqah (ZIS). 

(2) Kebijakan pendayagunaan dana ZIS memperhatikan kondisi faktual 
kompleksitas problematika kaum dhuafa yang diprioritaskan bagi 
peningkatan kualitas sumber daya manusia (investasi jangka panjang), 
bantuan kaum dhuafa, penanggulangan bencana alam, bantuan fisik, 
ta'mir lembaga keagamaan, bantuan kemanusiaan, bantuan guru 
ngaji/marbot/guru honorer madrasah dan pemberdayaan ekonomi 
kaum dhuafa. 

Pasal 2 

(1)  Pendayagunaan dana zakat, infaq dan shadaqah (ZIS) tahun 2011 
berasal dari hasil pengumpulan ZIS tahun 2010 dan saldo 
pendayagunaan ZIS tahun 2010 sebesar Rp 58.393.566.725,00 (lima 
puluh delapan mi liar tiga ratus sembilan puluh tiga juta lima ratus enam 
puluh enam ribu tujuh ratus dua puluh lima rupiah) terdiri dari : 

a. Zakat, sebesar Rp 33.382.915.865,00 (tiga puluh tiga miliar tiga 
ratus delapan puluh dua juta sembilan ratus lima betas ribu delapan 
ratus enam puluh lima rupiah); dan 

b. lnfaq, sebesar Rp 25.010.650.860,00 (dua puluh lima miliar 
sepuluh juta enam ratus lima puluh ribu delapan ratus enam puluh 
rupiah). 

(2) Rekapitulasi pendayagunaan dana zakat, infaq dan shadaqah (ZIS) 
Tahun 2011 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam 
Lampiran I Peraturan Gubernur ini. 

Pasal 3 

(1) Penetapan presentase Pendayagunaan Tahun 2011, berdasarkan hasil 
Rapat Kerja Badan Pelaksana dan mendapat persetujuan Rapat Pleno 
Dewan Pertimbangan, Komisi Pengawas dan Sadan Pelaksana BAZIS 
Provinsi Daerah Khusus lbukota Jakarta. 
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(2) Presentase pendayagunaan zakat, infaq dan shadaqah Tahun 2011 
sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1), sebagai berikut : 

a. Program Pendayagunaan Zakat 

1 .  Fakir Miskin 
2. Fi Sabilillah 
3. Muallaf/Gharimin/lbnussabil 

b. Program Pendayagunaan lnfaq dan Shadaqah 

1 .  Bantuan Sosial Keagamaan dan 
Bantuan Kemaslahatan Umat 

2. Sosialisasi dan Bina Lembaga 
3. Pembinaan Mustahik dan Amil 

69,48% 
29,99% 

0,53% 

47,72% 
21,92% 
30,36% 

(3) Rincian program dan presentase pendayagunaan ZIS sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2) tercantum dalam Lampiran II Peraturan 
Gubernur ini. 

Pasal 4 

(1) Pendayagunaan zakat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) 
huruf a sebesar Rp 33.382.915.865,00 (tiga puluh tiga miliar tiga ratus 
delapan puluh dua juta sembilan ratus lima belas ribu delapan ratus 
enam puluh lima rupiah) dengan sasaran, sebagai berikut : 

a. Fakir Miskin, sebesar Rp 23.193.145.712,00 (dua puluh tiga miliar 
seratus sembilan puluh tiga juta seratus empat puluh lima ribu tujuh 
ratus dua belas rupiah) pendayagunaannya diarahkan pada program 
peningkatan sumber daya manusia; 

b. Fi Sabilillah, sebesar Rp 10.012.420.153,00 (sepuluh miliar dua belas 
juta empat ratus dua puluh ribu seratus lima puluh tiga rupiah) 
pendayagunaannya diarahkan pada program bantuan kegiatan 
keagamaan; dan 

c. Muallaf/Gharimin/lbnussabil, sebesar Rp 177.350.000,00 (seratus 
tujuh puluh tujuh juta tiga ratus lima puluh ribu rupiah) 
pendayagunaannya diarahkan pada program bantuan kepada orang 
yang baru masuk Islam dalam rangka memantapkan keyakinannya 
kepada lslam, membantu orang yang berhutang untuk kemaslahatan 
dirinya maupun masyarakat dan membantu orang yang kehabisan 
bekal dalam melakukan perjalanan. 

(2) Pendayagunaan lnfaq dan Shadaqah sebesar Rp 25.010.650.860,00 
(dua puluh lima miliar sepuluh juta enam ratus lima puluh ribu delapan 
ratus enam puluh rupiah) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) 
huruf b diperuntukkan bagi mustahik yang belum terjangkau dari dana 
zakat, sebagai berikut : 

1 .  Bantuan Sosial Keagamaan dan 
Bantuan Kemaslahatan Umat 

2. Sosialisasi dan Bina Lembaga 
3. Pembinaan Mustahik dan Amil 

(3) Rincian sasaran pendayagunaan ZIS sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) dan ayat (2) tercantum dalam Lampiran Ill Peraturan Gubemur ini. 

Pasal 5 

(1)  Pendayagunaan dana ZIS oleh BAZIS Provinsi Daerah Khusus lbukota 
Jakarta dilaksanakan dalam bentuk pendayagunaan monumental, 
insidentil dan program unggulan, sehingga dapat meningkatkan citra 
dan image masyarakat terhadap BAZIS. 

Rp 11.936.256.263,00 
Rp 5.481.756.018,00 
Rp 7.592.638.579,00 
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(2) Dalam upaya meningkatkan pelayanan kepada mustahik, BAZIS Provinsi 
Daerah Khusus lbukota Jakarta mendelegasikan tugas kepada BAZIS 
Kota Administrasi/Kabupaten Administrasi untuk melaksanakan tugas 
sebagai berikut : 

a. menetapkan mustahik yang telah memenuhi persyaratan sesuai 
dengan kelayakan tuntunan syariat; 

b. mengajukan pencairan dana ke BAZIS Provinsi Daerah Khusus 
lbukota Jakarta dengan lampiran rekapitulasi mustahik yang akan 
dibantu; 

c. mendistribusikan pendayagunaan kepada mustahik, baik secara 
bersama-sama dengan BAZIS Provinsi Daerah Khusus lbukota 
Jakarta, maupun di masing-masing BAZIS Kola Administrasi/ 
Kabupaten Administrasi; dan 

d. melaporkan pendayagunaan dana ZIS kepada BAZIS Provinsi 
Daerah Khusus lbukota Jakarta selambat-lambatnya 1 (satu) 
minggu setelah pelaksanaan pendistribusian kepada mustahik. 

Pasal 6 

Peraturan Gubemur ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan 
Gubemur ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Provinsi 
Daerah Khusus lbukota Jakarta. 

Ditetapkan di Jakarta 
padatanggal 27  Mei 2 0 1 1  

GUBERNUR PROVINS! DAERAH KHUSUS 
IBUK TA JAKARTA, 

0 

Diundangkan di Jakarta 
pada tanggal 9 J u n  i  2 0 1 1  

SEKRETARIS DAERAH PROVINS! DAERAH KHUSUS 
IBUKOTA JAKARTA, 

FADJAR PANJAITAN 
NIP 195508261976011001 

BERITA DAERAH PROVINS! DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA 
TAHUN 2 0 1 1  NOMOR 64 
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